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Abstract 
Background: Soil Transmitted Helminth is an intestinal nematode whose reagent for microscopic examination is 
one of them using 2% Eosin solution. 2% eosin gives a red background against yellowish eggs and sells feces with 
feces. Eosin besides its many needs is also a reagent which is expensive compared to natural ingredients. The high 
price of eosin reagent paved the way for using local raw materials as an alternative to eosin staining. One of the 
local raw materials that can be used is red asoka flower (Ixora coccinea). Red asoka flowers contain anthocyanins 
which give color to flowers and fruit. Anthocyanin can be used as a natural red dye.  
Objective: to determine the use of red juice Ixora coccinea in microscopic examination of Soil Transmitted 
Helminths.  
Method: this type of quasi-experimental research with a completely randomized design (CRD). The data was 
obtained by recording the results of the treatment of red asoka flower juice (Ixora coccinea) on worm egg 
preparations. To see a comparison of the drying time of the reagents on worm egg preparations using red asoka 
flower juice (Ixora coccinea) with eosin control, three replications were carried out. Data were analyzed by T test.  
Results: the morphology of the eggshell and egg contents of the Soil Transmitted Helminth worm (Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm) was clearly visible. The results of the t test obtained a p value of 
0.000 which is smaller than 0.05.  
Conclusion: Asoka flower juice can be used as an alternative to examining Soil Transmitted Helminth worm eggs 
(Ascaris lumbricoidea, Trichuris trichiura, Hookworm). the difference in drying time between asoka and eosin was 
significant. 
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Abstrak 
Latar belakang: Soil Transmitted Helminth merupakan Nematoda usus yang reagensia untuk pemeriksaan 
mikroskopisnya salah satumya menggunakan larutan Eosin 2%. Eosin 2% memberikan latar belakang merah terhadap 
telur yang berwarna kekuning-kuningan dan memisahkan feses dengan kotoran. Eosin selain kebutuhannya banyak juga 
merupakan reagensia yang mahal harganya dibandingkan dengan bahan alami. Harga reagensia eosin yang mahal 
membuka jalan untuk menggunakan bahan baku lokal sebagai alternativ untuk menggantikan pewarnaan eosin. Salah 
satu bahan baku lokal yang dapat digunakan adalah bunga asoka merah (Ixora coccinea). Bunga asoka merah 
mengandung antosianin yang memberi warna pada bunga dan buah, dan dapat digunakan sebagai pewarna merah 
alami.  
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Tujuan: untuk mengetahui pemanfaatan air perasan bunga asoka merah (Ixora coccinea) dalam pemeriksaan Soil 
Transmitted Helminth secara mikroskopis.  
Metode: jenis penelitian eksperimental quasi dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Teknologi Laboratorium Medis pada tahun 2022. Data diperoleh dengan mencatat hasil 
perlakuan air perasan bunga asoka merah (Ixora coccinea) terhadap preparat telur cacing. Untuk melihat perbandingan 
lamanya mengering reagensia pada preparat telur cacing yang menggunakan air perasan bunga asoka merah (Ixora 
coccinea) dengan kontrol eosin dilakukan tiga kali ulangan. Data di analisis dengan uji T.  
Hasil: morfologi kulit telur dan isi telur cacing Soil Transmitted Helminth (Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Hookworm) terlihat jelas. Hasil uji t diperoleh p value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.  
Kesimpulan: air perasan bunga asoka dapat digunakan sebagai alternatif pemeriksaan telur cacig Soil Transmitted 
Helminth (Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm). Perbedaan waktu mengering antara asoka dan eosin 
adalah signifikan.  
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Pendahuluan 

ngka kejadian infeksi cacingan yang 
tinggi tidak terlepas dari keadaan 
Indonesia yang beriklim tropis dengan 
kelembaban udara tinggi dan kesuburan 

tanah merupakan lingkungan yang optimal bagi 
kehidupan cacing. Infeksi cacingan tersebar luas 
baik di pedesaan maupun perkotaan (Rusmanto 
& Mukono, 2012). Salah satu penyakit kecacingan 
adalah penyakit cacing usus yang ditularkan 
melalui tanah atau sering disebut soil transmitted 
helminths (Maulina et al., 2023). Kelompok 
cacing Soil Transmitted Helminth (STH) 
merupakan penyebab infeksi cacing yang terjadi 
di masyarakat tetapi kurang mendapat perhatian 
(Susilawati et al., 2017).  

Pada anak-anak, kecacingan bisa 
berdampak pada gangguan kemampuan untuk 
belajar, dan pada orang dewasa berdampak 
mengurangi produktifitas kerja, sehingga dalam 
jangka panjang akan berefek menurunkan 
kualitas sumber daya manusia (Asdar et al., 
2019). Infeksi keacingan ini dapat mengakibatkan 
terjadinya anemia, gangguan pertumbuhan dan 
penurunan fungsi kognitif (Rahma et al., 2020). 
Infeksi kecacingan adalah masuknya parasit 
berupa cacing ke dalam tubuh manusia. Infeksi 
ini dapat menyebabkan turunnya status gizi, 
ketahanan tubuh, kecerdasan dan produktivitas 
penderita (Widiarti et al., 2020). Penyakit 
kecacingan salah satu akibatnya dapat 
menyebabkan stunting.  

Stunting adalah gangguan tumbuh 
kembang yang dialami anak akibat gizi buruk, 
infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang 
tidak memadai. Beberapa faktor penyebab 

stunting yaitu praktik pemberian kolostrum dan 
ASI eksklusif, pola konsumsi anak, dan penyakit 
infeksi, akses dan ketersediaan bahan makanan 
serta sanitasi dan kesehatan lingkungan (Ruswati 
et al., 2021). 

Soil Transmitted Helminths adalah cacing 
golongan Nematoda Usus yang dalam siklus 
hidupnya untuk mencapai stadium infektif 
memerlukan tanah dengan kondisi tertentu. 
Pemeriksaan telur cacing Nematoda usus yang 
paling sederhana menggunakan reagen eosin 
yang merupakan metode natif. Reagen ini 
bersifat asam dan berwarna merah jingga. 
Penggunaan eosin 2% dimaksudkan agar telur 
cacing dapat dengan jelas dibedakan dengan 
kotoran disekitarnya. Eosin 2% juga memberikan 
latar belakang merah terhadap telur yang 
berwarna kekuning-kuningan dan memisahkan 
feses dengan kotoran (Oktari & Mu’tamir, 2017). 

Eosin selain kebutuhannya banyak juga 
merupakan reagensia yang mahal harganya 
dibandingkan dengan bahan alami. Harga 
reagensia eosin yang mahal membuka jalan 
untuk menggunakan bahan baku lokal sebagai 
alternativ untuk menggantikan pewarnaan eosin. 
Salah satu bahan baku lokal yang dapat 
digunakan adalah bunga asoka merah (Ixora 
coccinea). 

Bunga Asoka merah (Ixora coccinea) 
mengandung glikosida antosianin berwarna 
merah diduga jeni pelargonidin (Mubiningtyas & 
Raharjo, 2009). Zat warna antosianin merupakan 
turunan struktur aromatik tunggal, yaitu sianidin, 
dan semuanya terbentuk dari zat warna sianidin 
dengan penambahan atau pengurangan gugus 
hidroksil, metilasi dan glikolisasi (Priska et al., 
2018). Antosianin adalah senyawa yang bersifat 
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amfoter, yaitu memiliki kemampuan untuk 
bereaksi baik dengan asam maupun dengan basa. 
Dalam media asam antosianin berwarna merah, 
dan pada media basa berubah menjadi ungu dan 
biru. Antosianin termasuk pigmen (zat warna) 
larut air yang secara alami, antosianin dapat 
digunakan sebagai pewarna merah alami 
(Lestario et al., 2011). Antosianin memberikan 
warna pada bunga, buah dan daun tumbuhan 
hijau. Zat warna ini telah banyak digunakan 
sebagai pewarna alami pada berbagai produk 
pangan dan berbagai aplikasi lainnya (Supriyono 
et al., 2014). Asoka merah mengandung pigmen 
yang berwarna merah (antosianin) mirip dengan 
zat warna Eosin. 

 Eosin merupakan zat warna turunan 
bromin dari fluorescein yang memiliki dua zat 
warna yang sangat kuat, pewarna yang 
berhubungan erat yang biasa dikenal sebagai 
Eosin kekuningan (Eosin Y) dan Eosin kebiruan 
(Eosin B). Eosin bersifat asam berwarna oranye-
merah muda. Eosin yang biasa digunakan untuk 
pemeriksaan mikroskopik adalah Eosin Y. Eosin Y 
secara kimiawi dikenal sebagai disodium 2- 
(2,4,5,7-tetrabromo-6oxido-3-oxo-3H-xanthen-9-
yl) benzoat memiliki rumus molekul 
(C20H6Br4Na2O5) dan massa molar 691,85 
(Rahman, 2017). Penggunaan Eosin 2% 
dimaksudkan untuk lebih jelas membedakan 
telur-telur cacing dengan kotoran disekitarnya. 
Feses sebanyak setetes diletakkan di atas kaca 
objek, kemudian teteskan eosin 2% tepat di 
samping feses. Campur aduk keduanya dengan 
kayu aplikator. Kemudian dibaca di mikroskop 
dengan perbesaran 40x (Arimaswati et al., 2020). 
Air perasan bunga asoka ini dapat digunakan 
sebagai alternatif apabila kehabisan reagensia 
eosin karena bunga asoka merah ini merupakan 
bunga lokal yang mudah tumbuh, sehingga pusat 
kesehatan yang sulit mendapatkan atau 
kehabisan reagensia eosin dapat 
menggunakannya untuk pemeriksaan telur cacing 
Soil Transmitted Helminth. 

Tujuan umum unuk mengetahui zat 
warna alami dengan konsentrasi 75%, yang dapat 
digunakan sebagai latar belakang pemeriksaan 
telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH). 
Tujuan khusus yang pertama yaitu untuk 
mengetahui perbedaan pemanfaatan air perasan 
bunga asoka dengan reagensia eosin sebagai 
latar belakang pengamatan mikroskopis telur 
cacing. Tujuan yang kedua yaitu untuk 
mengetahui perbedaan pemanfaatan air perasan 

bunga asoka dengan reagensia eosin dalam 
proses lama mengering. 

 

 

Metode 

Jenis penelitian eksperimental quasi 
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Teknologi Laboratorium Medis pada 
tahun 2022. Data diperoleh dengan mencatat 
hasil perlakuan air perasan bunga asoka merah 
(Ixora coccinea) terhadap preparat telur cacing. 
Untuk melihat perbandingan lamanya mengering 
reagensia pada preparat telur cacing yang 
menggunakan air perasan bunga asoka merah 
(Ixora coccinea) dengan kontrol eosin dilakukan 
tiga kali ulangan. Data di analisis dengan uji T. 
Data yang diperoleh di dokumentasikan dan di 
sajikan dalam bentuk gambar/foto. Untuk 
melihat perbandingan lamanya mengering 
reagensia pada preparat telur cacing yang 
menggunakan air perasan bunga asoka merah 
(Ixora coccinea) dengan kontrol eosin dilakukan 
tiga kali ulangan. 

 
 

Hasil 

Hasil penelitian penggunaan perasan 
bunga asoka merah (Ixora coccinea) sebagai latar 
belakang pemeriksaan STH dapat dilihat pada 
Gambar 1,2 dan 3. Dan pemeriksaan telur cacing 
STH menggunakan reagensia Eosin 0,5% sebagai 
kontrol dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 1. Telur cacing Ascaris lumbricoides 
dengan konsentrasi perasan bunga asoka 75% 
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Gambar 2. Telur cacing Trichuris trichiura dengan 
konsentrasi perasan bunga asoka 75% 
 
 

 
Gambar 3. Telur cacing Hookworm dengan 
konsentrasi perasan bunga asoka 75% 
 

 

Dari Gambar 1,2 dan 3 Terlihat morfologi 
kulit telur maupun isi telur cacing Ascaris 
lumbricoides terlihat jelas yaitu terdiri dari tiga 
lapisan telur albuminoid, hyalin, vitelin. Telur 
cacing Trichuris trichiura juga terlihat morfologi 
yang jelas yaitu terdiri dari dua lapisan kulit telur 
yaitu hyalin dan vitelin berbentuk tempayan atau 
tong dan terdapat mukoid plug pada kedua 
ujungnya. Gambar 1,2 dan 3 juga menunjukkan 
bahwa morfologi telur cacing Hookworm terlihat 
jelas dengan kulit telur berwarna jernih dan 
transparan dan isi telur terdapat segmen. 
 

 
Gambar 4. Telur cacing Ascaris lumbricoides 
menggunakan kontrol eosin 2% 
 
 

 
Gambar 5. Telur cacing Trichuris trichiura 
menggunakan kontrol eosin 2% 

 
Dari Gambar 4 dan 5 terlihat latar 

belakang Eosin 0,5% berwarna lebih gelap 
dibandingkan dengan perasan bunga asoka 
merah (Ixora coccinea) tetapi morfologi telur 
cacing tetap terlihat jelas baik itu kulit telur 
maupun isi telur yang berwarna kuning 
kecoklatan. 
 

Perbedaan nilai rata-rata parameter antara dua 
zat warna  

Hasil analsis perbedaan nilai rata-rata 
parameter antara zat warna air perasan bunga 
asoka dan reagensia eosin 2% berdasarkan uji 
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Two Independent Sample T-test dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Nilai Rata-rata Dua Parameter 
Pengukuran 

Lama waktu 
mengering 
(menit) 

Rata-
rata 
(menit) 

Standar 
Deviasi 

Nilai 
P 

Air perasan 
bunga asoka 
(konsentrasi 
75%) 

24,00 1,000 

0,000 

Reagensia 
eosin 

14,67  0,5773 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata 
lama waktu mongering air perasan bunga asoka 
dengan konsentrasi 75% lebih lama dari pada 
waktu mengering reagensia eosin. Untuk 
mengetahui signifikansi perbedaan tersebut, 
berdasarkan hasil uji t diperoleh p value 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 sehingga bisa 
disimpulkan perbedaan waktu mengering antara 
asoka dan eosin adalah signifikan. 
 

 

Pembahasan 

Hasil Pengukuran Jumlah Rata-rata Escherichia 
Coli 

Hasil penelitian menunjukkan perasan 
bunga asoka merah (Ixora coccinea) dengan 
konsentrasi 75% sruktur kulit maupun isi telur 
terlihat jelas sehingga dapat digunakan sebagai 
latar belakang pemeriksaan telur cacing Soil 
Transmitted Helminths. Bunga Asoka merah 
(Ixora coccinea) mengandung glikosida antosianin 
berwarna merah diduga jeni pelargonidin 
(Mubiningtyas & Raharjo, 2009). Zat warna 
antosianin merupakan turunan struktur aromatik 
tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk 
dari zat warna sianidin dengan penambahan atau 
pengurangan gugus hidroksil, metilasi dan 
glikolisasi (Samber et al., n.d.) antosianin adalah 
senyawa yang bersifat amfoter, yaitu memiliki 
kemampuan untuk bereaksi baik dengan asam 
maupun dengan basa. Dalam media asam 
antosianin berwarna merah, dan pada media 
basa berubah menjadi ungu dan biru. Antosianin 
termasuk pigmen (zat warna) larut air yang 
secara alami, antosianin dapat digunakan sebagai 
pewarna merah alami (Lestario et al., 2011). 

Penelitiannya menggantikan Eosin 0,5% 
dengan air perasan buah merah. Dari kualitas 

pewarnaan semakin tinggi konsentrasi 
menunjukkan kualitas pewarnaan yang semakin 
baik yaitu morfologi telur terlihat jelas pada 
konsentrasi yang lebih tinggi (Oktari & Mu’tamir, 
2017).  

Pada kontrol Eosin 2% struktur kulit telur 
maupun isi telur terlihat jelas akan tetapi kontrol 
Eosin lebih pekat dibandingkan dengan perasan 
bunga asoka merah. Eosin ialah zat warna merah 
fluoresens yang dihasilkan dari aksi brom pada 
fluorescein. Eosin dapat digunakan untuk 
mewarnai sitoplasma, kolagen dan serat otot 
untuk pengujian di bawah mikroskop (Suraini & 
Sophia, 2022). Ada dua senyawa yang sangat erat 
kaitannya secara umum yang mengaju pada 
Eosin. Senyawa yang sering digunakan ialah Eosin 
Yws (Eosin yellowish) yaitu Eosin kekuningan, 
senyawa ini memiliki warna kekuningan sangat 
sedikit. Senyawa Eosin lain ialah Eosin B disebut 
juga (Eosin kebiruan, Saffrosine, Eosin scarlet, 
atau Imperial red) yang memiliki warna kebiruan 
sangat samar. Eosin (Y dan B) merupakan zat 
warna yang kedua- duannya diperlukan dalam 
pewarnaan (Wahyunita, 2014). 

Pewarnaan menggunakan Eosin 2% 
menghasilkan warna merah pada sitoplasma, 
lapangan pandang kontras dan memperjelas 
pengamatan dibawah mikroskop. 

Hasil Perbedaan waktu lama mengering 
antara preparat telur cacing yang menggunakan 
air perasan bunga asoka dengan konsentrasi 75% 
dan reagensia eosin 2 % menunjukkan perbedaan 
yang signifikan, hal ini disebabkan reagensia 
eosin lebih banyak mengandung air dalam prosen 
pembuatannya. Proses pembuatan reagensia 
eosin dengan menimbang 2 gram bubuk eosin 
dan melarutkannya dam 100 ml aquadest. 
Sedangkan pembuatan air perasan bunga asoka 
75%, yaitu dengan melakukan perhitungan 
menggunakan rumus pengenceran V (Volume)1x 
K (Konsentrasi)1= V (Volume)2 x K ((Konsentrasi) 
2 (Hikmayanti & Utami, 2019), dengan 
perhitungan jumlah aquades sebagai berikut:  
Konsentrasi 75% 
Diketahui: K1 = 100% 

K2 = 75 % 
V2 = 10 ml 

Dit V1 = …..? 
V1. 100 = 25 . 75 
V1 =  1.875 

100 
= 19 ml 
Keterangan  
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K1= Konsentrasi air perasan bunga asoka 100% 
K2= Konsentrasi air perasan bunga asoka 75% 
V1= Volume Aquades yang ingin di cari 
V2= Volume aqudes yang dibutuhkan 
 

 

Kesimpulan 

Perasan bunga asoka merah (Ixora 
coccinea) dengan konsentrasi 75%, dapat 
dijadikan sebagai latar belakang pemeriksaan telur 
cacing Soil Transmitted Helmints. Penggunaan 
perasan asoka merah (Ixora coccinea) lebih jelas 
kelihatan dibandingkan dengan zat warna Eosin. 
Perbedaan waktu mengering antara asoka dan 
eosin adalah signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap zat 
warna bunga asoka merah (Ixora coccinea) maka 
di sarankan dapat menggunakan zat warna alami 
lainnya yang mengandung antosianin untuk 
pemeriksaan telur cacing STH.  
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